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A. Paradigma Penelitian

Secara skematik, paradigma penelitian ini digambarkan sebagai

berikut:

Penelitian Tahap |
{Survey & Deskriptif
Analitik)

- Kecenderungan trans-
formasi nilai kepatuhan

- Dimensi transformasi
niiai kepatuhan

- Kondisi penghambat
transformasi nilai
kepatuhan

- Upaya yang dilaku-
kan orang tua

B. Metode dan Pendekatan Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan di bagi ke dalam dua tahap
kegiatan. Tahap pertama, kegiatan penelitian memfokuskan untuk

mendeskripsikan kondisi aktual sekitar poia pendidikan yang dilakukan

55

Analisis Permasalahan Kaijian
dan komunikasi orang Konseptual
— .
tua anak dalam trans- Pendidikan
formasi nilai Nilai
Penelitian Tahap Il
Model Bipotetis
Transformasi Nilai
Kepatuhan ke Arah
Pembentukkan Pribadi
Anak Yang Bermoral
Gambar 2

Paradigma Penelitian



56

orang tua di keluarga dalam bentuk transformasi perangkat nilai bagi
upaya pembentukan pribadi anak yang bermoral. Adapun aspek yang
diungkap dalam penelitian tahap satu ini adalah sebagai berikut: (1)
kecenderungan yang terjadi di masyarakat, khususnya dalam situasi
keluarga dalam menanamkan nilai kepatuhan anak terhadap keluarga,
(2) dimensi-dimensi yang muncul dalam upaya penanaman nifai
kepatuhan anak di keluarga, (3) kondisi-kondisi yang dapat
menghambat upaya penanaman nilai kepatuhan anak di keluarga, dan
(4) upaya yang teiah dilakukan keluarga dalam menanamkan nilai
kepatuhan anak di keluarga.

Untuk mengungkap data tersebut, digunakan metode penelitian
survey dan deskriptif analitik. Operasionalisasi dari metode survey
dilakukan dalam bentuk observasi partisipatif, wawancara, dan studi
dokumentasi. Digunakannya metode survey dan deskriptif analitik
dengan dasar pertimbangan bahwa pada tahap pertama dalam kegiatan
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan
mengambi! suatu generalisasi dar pengamatan yang sedang diteliti. Hat
tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Winamo Surachmad
(1987:131) tentang penvelidikan deskriptif sebagai berikut:
“penyelidikan  deskriptif digunakan apabila bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian-kejadian
yang ada pada masa sekarang”.

Tahap kedua dari kegiatan penelitian ini bertujuan untuk

merumuskan model transformasi nilai dalam keluarga bagi upaya
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merumuskan model transformasi nilai yang tepat dalam proses
pembentukan pribadi anak yang bermoral. Untuk mencapat tujuan
tersebut digunakan metode penelitian tindakan (action research).
Metode ini digunakan karena tahap kedua penelitian ini merupakan
upaya peneliti untuk merumuskan model transformasi nilai yang
diharapkan mampu menciptakan kondisi kondusif dan kontruktif dalam
komunikasi anak dengan orang tua di keluarga, sehingga diharapkan
pendidikan di keluarga mampu membentuk pribadi anak yang bermoral.
Hal tersebut sejatan dengan pendapat Zuber Skerrit dalam buku “New
Direction in Action Research” (1996:3) yang dapat dimaknai sebagai
berikut: “metode penelitian yang tepat untuk mengembangkan bidang
pendidikan adalah penelitian tindakan”.

Model transformasi nilai kepatuhan yang dihasilkan daiam
penelitian ini tidak diimplementasikan dan tidak pula dianalisis tingkat
efektivitasnya di masyarakat. Namun model yang dimaksud dalam
penelitian ini, dirumuskan dari hasil analisis empiris pada penelitian
tahap pertama dan kajian konseptual, sehingga hasilnya disebut
dengan model hipotetis transformasi nilai yang tepat dalam proses

pembentukan pribadi anak yang bermoral (Depdikbud, 1997).

C. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan meialui

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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1. Teknik Observasi

Teknik observasi ini dilakukan secara intensif dengan maksud
untuk memperoleh data mengenai kondisi aktual tentang pola
transformasi nitai di keluarga bagi upaya pembentukan pribadi anak
yang bermoral. Observasi ini dilakukan dalam aktivitas komunikasi anak
dengan orang tua dalam rangka mentransformasi nilai kepatuhan anak
terhadap orang tua di keluarga.

Jenis observasi yang digunakan adalah jenis observasi non
sistematis, artinya tidak menggunakan pedoman baku yang mungkin
dilakukan orang tua-anak melaiui transformasi nilai kepatuhan, tetapi
bentuk pengamatan ini dilakukan secara spontan, dengan cara

mengamati apa adanya dalam berkomunikasi kedua belah pihak.

2. Teknik Wawancara

Dengan melalui teknik wawancara ini, data utama yang berupa
ucapan, pemikiran dan perbuatan dari orang tua-anak dalam
transformasi nilai kepatuhan, diharapkan hasilnya akan lebih mudah
diperoleh. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasution
(1998:73), bahwa dalam teknik wawancara terkandung maksud untuk
mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan perasaan responden. Oleh
seb@ itu, salah satu cara yang perlu ditempuh peneliti adalah
melakukan wawancara terhadap keluarga secara sampel acak
sebanyak 3 keluarga terhadap warga masyarakat di Desa Sukagalih

Kulon Kabupaten Cianjur.
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Pedoman wawancara tersebut bersifat fleksibel, artinya bahwa
suatu saat pedoman tersebut bisa juga berubah sesuai dengan situasi
perkembangan data yang terjadi di lapangan. Tetapi, fleksibilitas itu,
masih tetap mengacu pada fokus penelitian yang berhubungan dengan
trasformasi nilai kepatuhan anak terhadap orang tua di lingkungan

keluarga, baik dalam bentuk perkataan maupuh tindakan.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik ini bermaksud untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter yang terdapat di lapangan. Data yang bersifat dokumenter
yang ada di lingkungan keluarga masyarakat Desa Sukagalih
Kecamatan Cikaiong Kulon Kabupaten Cianjur, yang berupa foto,
piagam, arsifiasrsip institusi serta lain-lainnya. Dari data dokumenter
tersebut, peneliti menanyakan tentang apa, siapa, di mana, kapan,
bagaimana dan mengapa dokumen-dokumen itu dibuat, sehingga
dokumen tersebut dapat dijadikan sumber data yang akurat dan bisa

dipertanggungjawabkan bagi peneliti.

D. Proses Analisa dan interpretasi

Dalam penelitian yang dimaksud bahwa, sesuai dengan sifatnya
naturalistic-fenomenologis-kualitatif, tentunya semua transformasi yang
dijaring dengan bermacam-macam alat dalam studi ini berupa
“tumpukan data mentah”, tentu pula tidak semua data yang mentanh itu
akan dipindahkan dalam laporan penelitian, melainkan perlu dipitih,

direduksi, diefaborasi dan dianalisis berdasarkan tujuan penelitian.
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Jelasnya apa yang dimaksud dengan analisis dan interpretasi data
adalah merupakan proses penyederhanaan daﬁ‘transformasi timbunan
data mentah, sehingga menjadi kesimpulan-kesimpulan yang singkat,
padat dan bermakna. Untuk memperoleh kesimpulan yang demikian itu,
maka seluruh pekerjaan dalam proses analisis data kualitatif,
sebagaimana ditawarkan oleh Guba (1885) dan Bogdan {1982).
Sebagai langkah dan teknik yang ditempuh dalam proses analisis

dan interpretasi, yaitu:

1. Proses Analisis
Proses analisis data bersifat holistic dan berkesinambungan dan

tidak terpisah dalam tahapan pengumpulan data melainkan mencakup
dalam banyak hal yang bersifat sejalan, dan harmonis serta bersifat
utuh. Sebagai tahapannya, yaitu:

a. Teorisasi

Teorisasi (teorizing) merupakan proses untuk mengabstrakg}l
fenomena-fenomena, membuat katefgorisasi, dan menentukan saling
keterkaitannya (Le Compte & Goetz, 1984:187). Menurut pengertian
sederhana, bahwa teorisasi dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
membahas akan apa yang diteliti. Kegiatan tersebut telah dimulai dari
perekaman data, terutama data-data yang direkam secara manual.
Secara lebih spesifiknya, bahwa teorisasi merupakan proses
pencatatan data, dalam lembaran-lembaran yang telah dipersiapkan

peneliti. Sebagaimana dapat dipahami bahwa, kecuali human orally
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data, banyak dijumpai data yang tidak berbicara (silent data). Oleh
sebab itu, data itu hendaknya bisa dibahasakan oleh seorang peneliti.
b. Analisa Induksi
Anatisa induksi (induction analysis) ditempuh setelah tahapan
teorisasi, maksudnya setelah dalam teorisasi informasi dan fenomena
disusun menjadi konstruk-konstruk {(kesimpulan tentative), maka
konstruk-konstruk itu perlu dianalisis secara induktif. Jadi yang disebut
analisis induktif ialah merupakan suatu proses untuk mereduksi dan
memoaodifikasi data-data yang telah teorisasi sehingga sesuai dengan
kebutuhan penelitian serta fokus dan tujuan penelitian. Dengan cara
tersebut, maka akan tergambar bahwa analisis induksi dimaksudkan
untuk penyederhanaan, memilah-milah (kategorisasi} data, sehingga
dapat terwujud kesimpulan-kesimpulan (tentative) yang lebih singkat,
padat, dan jelas. Proses analisis ini, dilakukan setelah diperoleh data-
data secara keselurthan.
¢. Analisa Tipologi
Analisis  tipologi adalah merupakan kegiatan  untuk
membandingkan, menarik implikasi dan membentuk kategorisasi baru
setelah analisi induksi. Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber
data yang telah dianalisa secara induktif, masih bersifat terpisahkan,
sehingga belum dapat tergambarkan saling keterkaitannya sesuai
dengan butir-butir yang dicari dalam fokus peneiitian. Jadi yang
dimaksud analisis tipologi ini adalah merupakan pengelompokkan baru

yang disesuaikan dengan keperluan penelitian.
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2. Proses Interpretasi

Dalam proses analisis bersifat deskriptif dan informative, maka
proses interpretasi bersifat reformatif dan transformatif. Dalam proses
interpretative ini peneliti dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
menafsirkan, mengadakan keterkaitan konteks, referensi konsep dan
membangun pemahaman-pemahaman baru. Dengan demikian, maka
akan tergambar proses interpretasi ini diperlukan analisis dan sistesis
multidisipliner, yakni menghubungkan atau mengkomunikasikan hasil-
hasil penelitian dengan landasan teori (konseptualisasi) yang menjadi
kerangka acuan (frame of reference) peneliti dan keterkaitannya dengan
temuan-temuan dari penelitian lainnya yang relevan (Le Compte &

Goetz, 1984).

E. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Orientasi
Tahap int merupakan tahap pendahuluan (pra survey), artinya
tahap ini seorang peneliti mengadakan penjajagan dan mengatur
strategi pada tahap selanjutnya. Tahapan ini berfungsi sebagai try out
instrumen penelitian, penelitt menjajagi situasi dan kondisi penelitian.
2. Tahap Eksplorasi
Tahap ini merupakan tahapan tindak lanjut dari tahapan
sebelumnya, jika tahapan orientasi lebih merupakan perencanaan,

maka tahap eksplorasi lebih merupakan langkah implementasi dari yang
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sudah direncanakan. Tujuannya ialah ... to obtain information in depth
about those elements determined to be solient (Guba, 1985:233).
Artinya, penulis terjun dalam kancah penelitian dan melakukan
penelitian secara intensif.
3. Tahap Member-Check Data

Pada tahap ini peneliti mengadakan ftriangulasi , artinya
mengadakan bermacam-macam data yang telah dihimpun sehingga
dapat ditemukan kadar kebenaran dan kepastiannya. Selanjutnya
apabila masih ada data-data yang kurang lengkap, mengandung bias,
dan dipandang belum sampai memadai, maka periu diadakan member-
cheek. ini sebenarnya berfungsi untuk meyakinkan dilakukan analisis
dan interpretasi yang meyakinkan.

4, Tahap Analisis dan Interpretasi Data

Tahapan analisis dan interpretasi data ini ada yang dilakukan di
lokasi, dan sebaliknya dilaksanakh. penafsiranddi luar lokasi, Data yang
langsung di analisa dan ditafsirkan di iokasi, yaitu terutama data yang
direkam secara manual (non elektronik). Artinya baik melalui observasi,
wawancara, hasil dokumentasi, bimbingan sosial perarangan (social
case work), maupun dengan problem solving, peneliti langsung
mengadakan langkah-langkah seperti modifikasi, klasifikasi dan
simplikasi kasus perkasus terhadap data-data yang bersifat abstrak dan
fenomenologis, sehingga mengandung pesan-pesan tersendiri dan
kemudian akan dianalisis dan ditafsirkan kembali secara matang di luar

lokasi.





